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Bariro

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Jember

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus yang bertujuan untuk
melakuan rekonstruksi perhitungan harga pokok produksi pada UMKM Eraclassic
berdasarkan metode job order costing. Data dalam penelitian dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumenter. Data tersebut kemudian dianalisis
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Metode
perhitungan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode harga pokok
pesanan (job order costing). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan perhitungan harga pokok produksi antara perhitungan yang dilakukan
oleh  UMKM Eraclassic dengan metode job order costing dimana hasil
perhitungan yang dilakukan oleh UMKM Eraclassic terlalu rendah. Perbedaan
harga pokok produksi tentunya mempengaruhi harga jual dan laba rugi
perusahaan dimana harga jual dan laba yang diperoleh UMKM Eraclassic terlalu
rendah.

Kata Kunci : Harga Pokok Produksi, Job Order Costing
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Bariro

Department of Accountancy,Economics and Business Faculty
University of Jember

ABSTRACT

This research is a case study that aims to undergo a reconstruction of the
calculation of the cost of goods manufactured in UMKM Eraclassic based
methods of job order costing. Data was collected through observation, interviews,
and documentaries. The data is then analyzed using descriptive analysis of
gualitative and quantitative. The method of calculation used in thisresearch isthe
cost of the order (job order costing). The results showed that there were
differences between the calculation of the cost of production calculations
performed by UMKM Eraclassic with job order costing method in which the
results of calculations performed by UMKM Eraclassic too low. Differencesin the
cost of production would affect the selling price and profit or loss of companies
where the selling price and profit earned UMKM Eraclassic too low.

Keywords : cost of goods manufactured, job order costing
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RINGKASAN

Rekonstruks Perhitungan Harga Pokok Produks Pada Umkm Eraclassic;
Bariro, 130810301003; 2017; 74 halaman; Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi
Dan Bisnis Universitas Jember.

Penerapan Metode job order costingolehn UMKM Eraclassic dalam
menghitung harga pokok produks akan memberikaninformasi terkait harga pokok
produks per pesanan ataupun per unit dalam satu pesanan. Informasi ini dapat
dijadikan UMKM Eraclassic sebagi dasar pertimbangan dalam menentukan harga
jual yang dibebankan kepada pemesan, bahan pertimbangan untuk menerima atau
menolak pesanan, alat monitoring realisasi biaya produksi serta menghitung laba
atau rugi tiap pesanan.

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang diperoleh
secarang langsung dilapangan, bisa berupa opini subyek baik secara individual
maupun kelompok dan hasil dari observasi. Pengumpulan data dalam penelitian
ini dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan dokumenter. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Metode analisis kuantitatif dilakukan dengan cara
menghitung harga pokok produksi yang dinyatakan dalam angka-angka
Sedangkan Metode analisis deskriptif kualitatif dalam penelitian ini digunakan
untuk memaparkan dan menjelaskan hasil penelitian dengan membandingkan
hasil perhitungan harga pokok produksi berdasarkan perusahaan dengan
perhitungan harga pokok produksi berdasarkan teori, serta melihat pengaruhnya
terhadap harga jual dan laba perusahaan dengan menggunaan keterangan-
keterangan yang tidak dalam bentuk angka.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil
perhitungan harga pokok produksi antara perhitungan yang dilakukan oleh
UMKM Eraclassic dengan metode job order costing. Hasil perhitungan harga
pokok produksi yang dilakukan oleh UMKM Eraclassic lebih rendah jika

dibandingkan dengan hasil perhitungan menggunakan metode job order costing.
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Hal ini disebabkan UMKM Eraclassic kurang rinci dalam memperhitungkan
unsur-unsur biaya produksi dan juga kurang tepat dalam melakukan perhitungan
pembebanan biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. Perhitungan harga
pokok produksi oleh UMKM Eraclassic yang terlalu rendah berdampak terhadap
hargajual dan laba yang diterimajugaterlalu rendah.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usaha Mikro Kecil dan Menengah menjadi salah satu senjata pemerintah
dalam menggerakkan roda perekonomian. Daya tahan UMKM ditengah
globalisasi dan tingginya persaingan telah terbukti. Sgjak terjadi krisis yang
melanda Indonesia yang telah meruntuhkan banyak usaha besar, sebagian besar
UMKM tetap bertahan bahkan jumlahnya bertambah dengan pesat (Niode, 2009).
Kuathya UMKM tidak lepas dari dukungan struktur permodalannya yang lebih
banyak berasal dari modal sendiri dibandingkan modal pinjaman atau pihak
eksternal. Menurut Sudaryanto et.al, (2012) sebagian besar (hampir mencapai 99
persen) UMKM Di Indonesia merupakan usaha mikro kecil dengan sektor
informal yang pada umumnya menggunakan bahan baku lokal dengan pasar lokal
sehingga tidak terpengaruh secara langsung oleh krisis global.

UMKM menjadi penopang perekonomian mengingat perannya dalam
perekonomian yang begitu besar. Mulai dari kontribusi terhadap penerimaan
negara hingga penyerapan tenaga kerja. Berikut grafik kontribuss UMKM
terhadap PDB dan penyerapan tenaga kerja tahun 2009-2012.

Gambar 1.1 Kontribuss UMKM terhadap PDB dan Penyerapan TenagaKerja

115 000 000
110 000 000 /
105 000 000

=ll= Kontirbusi terhadap
100 000 000 % PDB(Rp.Milliar)
95 000 000

=== Penyerapan TK (Orang)

90 000 000
85 000 000

2009 2010 2011 2012
Sumber: Data Diolah dari BPS Tahun

Berdasarkan gambar 1.1 di atas, kita dapat mengetahui bahwa pada tahun
2012 kontirbuss UMKM terhadap sumbangan produk domestik bruto mengalami
peningkatan sebanyak 9,90% dari tahun sebelumnya atau sebesar 1.504.928,2
milyar. Pada periode yang sama, penyerapan tenaga kerja oleh UMKM


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

juga mengalami peningkatan sebesar 5,83% dari periode sebelumnya atau
sebanyak 107.657.509 tenaga kerja (BPS). Dengan kontribus yang semakin
meningkat tersebut, tidak heran jika pemerintah melakukan berbagai upaya untuk
menjaga kesehatan UMKM sehingga bisa terus berkembang dan berprospek
semakin baik.

Meskipun demikian, kerja keras pemerintah dalam upaya membantu
mengurangi kesulitan yang dihadapi UMKM dirasa belum maksimal. Fungs
pengembangan UMKM yang dilaksanakan oleh Kementrian Negara KUKM,
Depperindag, Depkeu dan Bl diwarnai isu-isu negatif misalnya politisas terhadap
KUKM dan pemberian dana subsidi JPS pada UMKM yang tidak jelas dan tidak
terarah (Niode, 2009). Masih banyak permasalahan yang dihadapi oleh UMKM.
Selain masalah eksternal, UMKM juga memiliki masalah internal yang harus
diatasi. Masalah internal bisa menjadi penyebab keruntuhan UMKM apabila tidak
segera diatasi. Masalah internal yang pada umumnya diadlami oleh UMKM
meliputi masalah permodalan, teknologi dan rendahnya SDM bak dalam hal
manajemen maupun keuangan dan akuntansi.

Akuntansi sangat penting bagi dunia usaha, meskipun demikian banyak
UMKM yang belum ataupun sudah menerapkan akuntansi yang kurang sesual
dengan standar atau dapat dikatakan perlakuan akuntansinya kurang tepat. Salah
satu bidang akuntansi yang penting namun kurang dipahami oleh UMKM adalah
akuntansi biaya. Dunia dan Wasilah Abdullah (2012:4) mendefinisikan akuntansi
biaya sebagai bagian dari akuntansi manajemen dimana merupakan salah satu dari
bidang khusus akuntansi yang menekankan pada penentuan dan pengendalian
biaya. Akuntansi biaya adalah proses pencatatan, penggolongan, peringkasan dan
penyagjian biaya pembuatan dan penjualan produk atau jasa, dengan cara-cara
tertentu, serta penafsiran terhadapnya (Mulyadi, 2012:7). Dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa akuntansi biaya berkaitan dengan penentuan dan penyajian
biaya produks serta biaya penjualan produk dalam suatu kegiatan usaha.

Pengumpulan, penygjian dan penganalisisan informasi yang berhubungan
dengan biaya dapat membantu mangemen dalam penyusunan anggaran,

pengendalian, penentuan harga, penentuan laba, pemilihan aternatif untuk
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pengambilan keputusan, dan pengendalian biaya dalam teknologi maju (Siregar et
al, 2013:10). Berkaitan dengan penentuan harga, managjemen harus menentukan
harga jual yang bisa menutupi biaya produksi dan memenuhi besarnya laba yang
diinginkan. Implikasi dari akuntans biaya adalah tersedianya informasi biaya
produksi maupun biaya per unit yang akan membantu mangemen dalam
menentukan harga jua produknya.

Metode pengumpulan biaya produksi maupun biaya per unit dipengaruhi oleh
karakteristik kegiatan produksi perusahaan. Jika perusahaan berproduksi
berdasarkan pesanan, maka pengumpulan harga pokok produksinya dengan
menggunakan metode harga pokok pesanan (job order costing). Metode ini
mengumpulkan biaya-biaya produksi-biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik-yang diakumulasikan untuk setiap pesanan
tertentu (Siregar et al, 2014:46). Metode job order costing akan memberikan
informasi kepada managjemen terkait harga pokok produks per pesanan ataupun
per unit dalam satu pesanan. Informas ini dapat dijadikan sebagi dasar
pertimbangan dalam menentukan harga jua yang dibebankan kepada pemesan,
bahan pertimbangan untuk menerima atau menolak pesanan, alat monitoring
realisasi biaya produksi, menghitung laba atau rugi tiap pesanan, serta
menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam proses yang
disgjikan dalam neraca (Mulyadi, 2012: 39).

Menurut Mulyadi (2012:37) karakteristik perusahaan yang kegiatan usahanya
berdasarkan pesanan meliputi: (a) proses pengolahan produk terjadi secara
terputus-putus (b) produk yang dihasilkan sesuai dengan spesifikasi pemesan (c)
produksi dilakukan untuk memenuhi pesanan, bukan untuk memenuhi persediaan
di gudang. Perusahaan dengan karakteristik tersebut dapat menggunakan metode
job order costing dalam menentukan harga pokok produksinya.

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Febriani (2015) pada Y oudesign
Digital Printing Semarang menyatakan bahwa harga pokok produks yang
dihitung menggunakan metode perusahaan lebih rendah dibandingkan jika
dihitung dengan metode job order costing. Hal ini dikarenakan perusahaan belum
memasukkan semua unsur biaya secaraterperinci. Penelitian yang dilakuka oleh
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Kusumawardani (2013) mengenai perhitungan harga pokok produksi
menggunakan metode job order costing pada UMKM CV Tristas menyatakan
bahwa terdapat perbedaan yang cukup signifikan dimana harga pokok produksi
yang dihitung oleh perusahaan lebih rendah dari harga pokok produksi
menggunakan metode job order costing. Dampak yang kemudian ditimbulkan
adalah ketidak akuratan dalam menentukan harga jual dan laba. Perusahaan
sebaiknya menerapkan metode job order costing, sehingga unsur-unsur biaya
yang dibebankan akan lebiah akurat. Selain itu, dengan menerapkan metode job
order costing, UMKM dapat mengetahui keseluruhan biaya yang dikeluarkan
yang berhubungan dengan kegiatan produksi dan melakukan analisis terhadap
biaya yang membengkak, kemudian melakukan pengendalian terhadap pos-pos
yang kurang penting dengan efisiensi biaya.

UMKM Eraclassic adalah salah satu UMKM pengrgjin tas Di Kabupaten
Gresik, dimana Gresk merupakan kota yang pemerintahnya berupaya untuk
memagjukan UMKM di daerahnya. UMKM Eraclassic memiliki prospek usaha
yang baik dengan produks per bulan bisa mencapai 2.000 unit tas. UMKM
Eraclassic melakukan kegiatan produksi secara massa dan berdasarkan pesanan
dari pelanggan. Berdasarkan data jumlah tas yang di produkss UMKM Eraclassic
pada tahun 2016 menyatakan bahwa hampir 95% dari total produksi merupakan
proses produksi yang dilakukan berdasarkan pesanan. Berikut grafik jumlah
produksi tas berdasarkan pesanan dan non-pesanan selamatahun 2016.

Gambar 1.2 Produksi Tas UMKM Eraclassic Tahun 2016

Jumlah Produksi Selama Bulan Januari-Desember 2016
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UMKM Eraclassic memproduksi produk yang berbeda sesuai dengan pesanan
pelanggan atau pemesan. Jika satu pesanan telah selesai dikerjakan, maka proses
produksi dilanjutkan dengan mengerjakan pesanan berikutnya dimana produk
sesuai dengan spesifikasi pelanggan. Pada tahun 2016 berdasarkan grafik di atas
dapat diketahui bahwa produksi secara massa hanya dilakukan di bulan Januari,
Februari dan Maret dimana pesana tas yang diterima lebih sedikit dibandingkan
pesanan tas pada bulan lainnya.

Sama hal nya dengan UMKM pada umumnya, UMKM Eraclassic juga tidak
begitu paham dengan akuntansi biaya, khusunya dalam menentukan harga pokok
produksi. Selamaini UMKM Eraclassic dalam menentukan harga pokok produksi
dengan memperhitungkan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya lain-
lain yang meliputi biaya listrik dan telp. Biaya tenaga kerja pada UMKM
Eraclassic meliputi biaya tenaga kerja tukang potong, biaya tenaga kerja bagian
packing, biaya tenaga kerja bagian administrasi dan biaya tanaga kerja penjahit.
Melihat unsur-unsur biaya produksi yang diperhitungkan oleh UMKM Eraclassic
tersebut, kemungkinan UMKM Eraclassic dalam menghitung harga pokok
produksi sudah sesuai dengan metode job order costing. Namun kemungkinan
masih belum sempurna, yaitu bisa sgja masih terdapat unsur biaya produks yang
belum diperhitungkan oleh UMKM Eraclassic sebagai biaya produks dan
mungkin juga terdapat biaya yang seharusnya tidak menjadi unsur biaya produksi
tapi oleh UMKM Eraclassic dimasukkan sebaga unsur biaya produksi.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
rekonstruksi penentuan harga pokok produksi pada UMKM Eraclassic dengan
metode pengumpulan biaya produks job order costing dan metode penentuan
biaya produksinya dengan pendekatan full costing. Penggunaan metode job order
costing ini dikarenakan UMKM Eraclassic memenuhi kriteria sebagal perusahaan
yang kegiatan usahanya berdasarkan pesanan, sehingga lebih tepat menggunakan
metode tersebut dalam menghitung harga pokok produksinya. Full costing adalah
metode penentuan biaya produks yang memperhitungkan unsur biaya variabel
maupun biaya tetap. Pemilihan menggunakan metode full costing dalam penelitian

ini dikarenkan metode full costing dirasa akan lebih mencerminkan nilai
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sesungguhnya harga pokok produksi dari sebuah produk karena semua biaya
produksi diperhitungkan dan melekat pada produk.

Selain itu, dengan menggunakan metode full costing dalam penentuan biaya
pada penelitian ini nantinya akan bermanfaat bagi UMKM Eraclassic untuk
pelaporan eksternal. Jika UMKM Eraclassic melakukan pengadaan modal dengan
melakukan pinjaman pada pihak eksternal, maka dengan menerapkan metode full
costing akan membantu dalam mendapatkan kepercayaan pihak pemberi
pinjaman. Hal ini dikarenakan penerapan metode job order costing dengan
metode pendekatan penentuan biaya full costing memperhitungkan semua biaya
produksi yang kemudian akan melekat pada produk, sehingga harga jua akan
lebih tinggi yang otomatis membuat pelaporan laba pada UMKM Eraclassic
nantinya juga akan lebih tinggi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana penentuan harga pokok produksi yang selama ini dilakukan oleh
UMKM Eraclassic ?

2. Bagaimana rekonstruks penentuan harga pokok produksi dengan metode job
order costing pada UMKM Eraclassic ?

3. Bagaimana perbandingan penentuan harga pokok produks yang selama ini
dilakukan oleh UMKM Eraclassic dengan metode job order costing dan
dampaknya terhadap harga jua dan laba?

2.2 Tujuan Pen€litian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari peenlitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Mengetahui penentuan harga pokok produks yang selamaini dilakukan oleh
UMKM Eraclassic.

2. Méakukan rekonstruksi penentuan harga pokok produksi dengan metode job
order costing pada UMKM Eraclassic.
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3. Menjelaskan perbandingan penentuan harga pokok produksi yang selamaini
dilakukan oleh UMKM Eraclassic dengan metode job order costing.

2.3 Manfaat pendlitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi beberapa
pihak, diantaranya adal ah sebagai berikuit.
2.3.1 SecaraTeoritis
Hasil penelitian diharapkan bisa memberikan informasi dan juga sebagai
bahan masukan bagi penelitian sgenis untuk menambah dan mengembangkan
wawasan pengetahuan dalam hal perhitungan harga pokok produksi dengan
metode job order costing.
2.3.2 SecaraPraktis
a. Bagi pendliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti mengenai
UMKM dan dalam menentukan harga pokok produksi dengan metode job order
costing.
b. Bagi akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan pengetahuan bagi
akademis dan dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya sengan topik
yang sgjenis.
c. Bagi UMKM Eraclassic
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan yang positif dalam
mengevaluasi penentuan harga pokok produksi pada UMKM Eraclasssic.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Usaha Mikro Kecil dan Menengah
2.1.1 Pengertian Usaha Mikro
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, Usaha mikro adalah
usaha produktif milik orang perorangan dan/ atau badan usaha perorangan yang
memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2008. Berikut kriteria Usaha Mikro berdasarkan UU Nomor 20
Tahun 2008:
@ memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.50.000.000 (lima puluh juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau
(b) memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.300.000.000 (tiga ratus
jutarupiah).

2.1.2 Pengertian Usaha K ecil
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, Usaha kecil adalah
usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi
kriteria Usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2008. Berikut kriteria Usaha Kecil berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2008:
@ memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) sampa dengan paling banyak Rp.500.000,000,00 (lima ratus juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau
(b)) memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300.000.000,00 (tiga ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.2.500.000.000,00 (dua milyar lima
ratus jutarupiah).
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2.1.3 Pengertian Usaha M enengah

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, Usaha Menengah
adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan
bersih atau penjualan hasil tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-undang No

20 Tahun 2008. Berikut kriterian Usaha Menengah berdasarkan UU Nomor 20

Tahun 2008:

@ memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah) samapal dengan paling banyak Rp. 10.000.000.000 (sepuluh milyar
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

O memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.2.500.000.000,00 (dua milyar
lima ratus ribu rupiah) sampal dengan paling banyak Rp.50.000.000,00 (lima
puluh milyar rupiah).

2.2 Akuntans Biaya

Akuntansi biaya merupakan bagian dari akuntansi keuangan dan akuntans
mangjemen (Siregar et al, 2014: 14). Karena bagian dari akuntansi keuangan,
akuntansi biaya menyajikan berbagai informasi bagi pihak eksternal perusahaan.
Informasi bagi pihak internal tersebut seperti informasi mengenal nilai persediaan
yang disgjikan di laporan posisi keuangan dan informasi mengenai harga pokok
penjualan yang disgjikan di laporan laba rugi. Sebagaimana yang telah kita
ketahui bahwa laporan posis keuangan dan laporan laba rugi dibuat untuk
kepentingan pihak-pihak eksternal. Akuntansi biaya juga bagian dari akuntansi
mangemen karena menghasilkan informasi yang dapat membantu managemen
dalam mengambil keputusan. Akuntansi biaya akan menghasilkan informas
salah satunya mengenai biaya produksi. Informasi ini bisa digunakan oleh
manajemen sebagai pertimbangan dalam menentukan hargajual.

Sdlah satu tujuan pokok dari akuntans biaya adalah pengendalian biaya.
Menurut Mulyadi (2012: 7) akuntans biaya untuk tujuan pengendalian biaya
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merupakan bagian dari akuntansi manajemen. Perusahaan akan menentukan biaya
yang seharusnya terjadi. Akuntansi biaya kemudian berperan dalam memantau
apakah biaya yang seharusnya terjadi sesuai dengan biaya yang sesungguhnya
terjadi. Akuntansi biaya juga akan melakukan analisis apabila terjadi ketidak
sesualan antara biaya yang seharusnya dan sesungguhnya terjadi. Informas
mengenal penyimpangan biaya akan membantu mangemen dalam mengambil
keputusan, salah satunya keputusan untuk mengambil tindakan koreks (jika
dibutuhkan).

Mulyadi (2012:7) mendefinisikan akuntansi biaya sebagal proses pencatatan,
penggolongan, peringkasan dan penyajian biaya pembuatan dan penjualan produk
atau jasa, dengan cara-cara tertentu, serta penafsiran terhadapnya. Menurut Dunia
dan Wasilah Abdullah (2012:4-5) akuntansi biaya merupakan bagian penting
dalam ilmu akuntansi dan telah berkembang menjadi tools of management, yang
berfungs menyediakan informasi biaya bagi kepentingan managjemen agar dapat
menjalankan fungsinya dengan baik.

Berdasarkan pengertian akuntansi biaya menurut para ahli diatas, maka
penulis menyimpulkan bahwa kauntansi biaya adalah proses pencatatan,
pengukuran serta pelaporan informasi mengenai biaya yang dapat dijadikan

manajemen sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

2.3 Pengertian Dan Penggolongan Biaya
231 Pengertian Biaya

Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan
uang, yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu
(Mulyadi, 2012:8). Siregar et al, (2014:23) mendefinisikan biaya sebagai kos
barang atau jasa yang telah memberikan manfaat yang digunakan untuk
memperoleh pendapatan. Kos adalah pengorbanan sumber ekonomi untuk
memperoleh barang atau jasa yang diharapkan akan memberikan manfaat dimasa
sekarang atau dimasa yang akan datang. Daljono (2011:13) mendefinisikan bahwa
biaya sebagai pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang,
untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan akan memberikan
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keuntungan atau manfaat pada saat ini atau masa yang akan datang. Dunia dan
Wasilah Abdullah (2012:22) biaya adalah pengeluaran-pengeluaran atau nilai
pengorbanan untuk memperoleh barang atau jasa yang berguna untuk masa yang
akan datang, atau mempunyai masa manfaat melebihi satu periode akuntansi.
Hansen and Mowen (2012:47) mendefinisikan biaya sebagal kas atau nilal setara
kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan dapat
memberi manfaat saat ini atau dimasa yang akan datang bagi organisasi.

Selain biaya (cost) kita juga mengenal istilah lain dalam ilmu akuntans,
yaitu beban (expense). Meskipun biaya berbeda dengan beban, seringkali kita
menganggap biaya sama dengan beban. Beban adalah pengorbanan sumber
ekonomi yang ditujukan untuk memperoleh pendapatan pada periode dimana
beban itu terjadi (Dajono, 2011:13).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa biaya adalah pengorbanan
sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang untuk memperoleh barang atau
yang yang diharapkan memberikan manfaat untuk saat ini atau dimasa yang akan
datang, sedangkan beban adalah biaya yang telah memberikan manfaat dan masa
pakainya telah habis yang dimasukkan dalam laba rugi sebagai pengurang
pendapatan.

232 Klasfikas Biaya

Pada umumnya penggolongan biaya dilakukan atas dasar tujuan yang akan
dicapai dengan penggolongan tersebut. Informas biaya yang berbeda digunakan
untuk pengambilan keputusan yang berbeda. Seringkali mangjer membutuhkan
informasi yang berbeda pada sumber yang sama. Klasifikasi atau penggolongan
biaya adalah proses pengelompokkan secara sistematis atau keseluruhan elemen-
elemen yang ada kedalam golongan-golongan tertentu yang lebih penting
(Supriyono, 2011:35 dalam Musyayyadah, 2015).
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Mulyadi (2012: 13) menggolongkan biaya menjadi lima golongan sebagai

berikut :

1

Penggolongan Biaya Menurut Objek Pengeluaran
Nama objek pengeluaran dijadikan dasar penggolongan biaya dalam

penggolongan biaya menurut objeknya. Misalnya nama objek pengeluaran adalah

bahan bakar, maka semua yang berhubungan dengan bahan bakar disebut “biaya

bahan bakar”.

2

Penggolongan Biaya Menurut Fungsi Pokok Dalam Perusahaan
Biaya dikelompokkan menjadi tiga kelompok, melipuiti:

(@ biayaproduksi;

(b) biayapemasaran;

(© biayaadministrasi dan umum.

Penggolongan Biaya M enurut Hubungan Biaya Dengan Sesuatu Y ang
Dibiayai.

Biaya dikelompokkan menjadi dua, melipuiti:

(@ biayalangsung;

(b) biayatidak langsung.

Penggolongan Biaya M enurut Perilakunya Dalam Hubungannya Dengan
Perubahan Volume Aktivitas.

Berdasarkan penggolongan ini, biaya dikelompokkan meliputi :
(@ biayavariabd;

(b) biayasemivariabel;

(© biayasemi fixed;

(d) biayatetap.

Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya.
Berdasarkan penggolongan ini, biaya dikelompokkan meliputi:
@ pengeluaran modal;

(b) pengeluaran pendapatan.
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Menurut Siregar et al, (2014:25) biaya dapat diklasifikasikan berdasarkan

pada hal-hal berikut :

1

Berdasarkan Hubungan Biaya Dengan Produk

Berdasarkan hubungannya dengan produk, biaya digolongkan menjadii :

@
()

biaya langsung (direct cost);
biaya tidak langsung (indirect cost).

Berdasarkan Hubungan Biaya Dengan Volume K egiatan

Berdasarkan volume kegiatan, biaya digolongkan menjadi :

@
(b)
(©

biaya variabel (variabel cost);
biaya tetap (fixed cost);

biaya campuran (mixed cost).

Berdasarkan elemen biaya produksi

Berdasarkan elemen produksi, biaya digolongkan menjadi:

@
(b)
(©

biaya bahan baku;
biaya tenaga kerjalangsung;
biaya overhead pabrik.

Berdasarkan fungsi pokok perusahaan

Berdasarkan pokok perusahaan, biaya diklasifikasikan menjadi:

@
(b)
(©

biaya produks;
biaya pemasaran;

biaya administras dan umum.

Berdasarkan Hubungan Biaya Dengan Proses Pokok Manajerial

Beberapaistilah biaya yang sering digunakan dalam rangka mel aksanakan

fungsi pokok managjerial, meliputi:

@
()
(©
(d)
(€
(f)
@

biaya standar;

biaya aktual;
biayaterkendali;
biaya tidak terkendali;
biaya komitan;

biaya diskresioner;

biayarelevan,
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(h) biayakesempatan;

2.4 Metode Pengumpulan Biaya Produksi

Pengumpulan biaya produks ditentukan oleh cara produksi perusahaan,
sehingga penting untuk mengetahui dasar produks suatu usaha Secara umum
cara memproduks produk dibedakan menjadi dua, yaitu produks berdasarkan
pesanan dan secara massa. Perusahaan yang memproduksi berdasarkan pesanan
akan melakukan kegiatan produksi berdasarkan pesanan dari pelanggan atau pihak
luar perusahaan lainnya, sedangkan perusahaan yang memproduks secara massa
mel akukan kegiatan produksi untuk memenuhi persediaan di gudang.

Metode biaya pesanan (job order costing) adalah metode yang digunakan oleh
perusahaan yang berproduksi berdasarkan pesanan dalam mengumpulkan biaya
produksinya. Metode ini mengumpulkan biaya-biaya produksi untuk pesanan
tertentu, kemudian untuk menghitung biaya produksi per unit produk dalam
pesanan tersebut dihitung dengan cara membagi total biaya produksi untuk
pesanan tersebut dengan jumlah unit dalam pesanan. Perusahaan yang melakukan
kegiatan produks secara massa menggunakan metode biaya proses (process cost
method) untuk mengumpulkan biaya produksinya. Metode ini mengumpulkan
biaya-biaya produksi untuk periode tertentu, dan biaya per unit produk yang
dihasilkan dalam periode tersebut dihitung dengan cara membagi total biaya
produksi untuk periode tersebut dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan
dalam periode yang bersangkutan (Mulyadi, 2012: 17)

2.5 Metode Penentuan Biaya Produksi

Metode penentuan biaya produksi adalah cara memperhitungkan unsur-unsur
biaya kedalam biaya produks (Mulyadi, 2012:17). Terdapat dua pendekatan
dalam memperhitungkan unsur-unsur biaya dalam biaya produksi sebagai berikut.
1. Full Costing

Full costing merupakan penentuan biaya produk dengan cara
memperhitungkan semua unsur biaya produks kedalam biaya produksi yang
terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead

pabrik baik yang merupaka biaya variabel maupun biayatetap. Dengan demikian
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kos produksi menurut metode full costing terdiri dari unsur biaya produksi berikut
ini (Mulyadi, 2012: 17).

Biaya bahan baku XXX
Biaya tenaga kerjalangsung XXX
Biaya overhead pabrik variable XXX
Biaya overhead pabrik tetap XXX
Kos produksi XXX

2. Variabel Costing

Merupakan penentuan biaya produks yang hanya memperhitungkan unsur
biaya produksi yang merupakan biaya variabel sgja, yang terdiri dari baiaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik variabel. Dengan
demikian kos produksi menurut metode variable costing terdiri dari unsur biaya
produksi berikut ini (Mulyadi, 2012: 18).

Biaya bahan baku XXXXX
Biaya tenaga kerjalangsung XXXXX
Biaya overhead pabrik variabel XXXXX
K os produksi XXXXX

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode penentuan biaya produksi
full costing memasukkan unsur biaya yang berupakan biaya variabel dan biaya
tetap kedalam biaya produks yang meliputi: biaya bahan baku,biaya tenaga kerja
langsung, biaya overhead tetap dan biaya overhead variabel, sedangkan metode
variabel costing hanya memasukkan unsur biaya yang berprilaku variabel
kedalam biaya produksi, yang meliputi: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja

langsung dan biaya overhead variabel.
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2.6 Harga Pokok Produksi
26.1 Pengertian Harga Pokok Produksi

Informasi mengenai harga pokok produks untuk setigp produk yang
dihasilkan sangat penting. Informasi tersebut digunakan baik untuk menentukan
harga jual, menilai persediaan maupun laba yang diharapkan dari hasil penjualan
(Heriyansyah, 2013). Dunia dan Wasilah Abdullah (2012: 42) menyatakan bahwa
harga pokok produksi adalah biaya yang terjadi sehubungan dengan produks,
yaitu jumlah biaya bahan langsung dan tenaga kerja langsung. Siregar et al,
(2014:28) mendefinisikan harga pokok produks adalah biaya yang terjadi untuk
mengubah bahan baku menjadi barang jadi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa harga pokok produksi adalah
biaya yang berkaitan dengan produks yang terjadi, yaitu untuk mengubah bahan
baku menjadi barang jadi.

26.2 Unsur-Unsur Harga Pokok Produksi
Menurut Siregar et al, (2014:28) elemen-elemen biaya produks terdiri
dari biaya-biaya sebagal berikut.

1. BiayaBahan Baku (Raw Material Cost).

Biaya bahan baku adalah besaranya nilai bahan baku yang dimasukkan ke
dalam proses produks untuk diubah menjadi barang jadi. Biaya bahan baku
merupakan bagian penting biaya barang yang digunakan untuk memproduksi
barang jadi.

2. BiayaTenagaKerjaLangsung (Direct Labor Cost).

Biaya tenaga kerja adalah besarnya biaya yang terjadi untuk menggunakan
tenaga karyawan dalam mengerjakan proses produksi. Biaya tenaga kerja
dibedakan menjadi dua kelompok, meliputi:

(@ biaya tenaga kerja langsung, yaitu biaya tenaga kerja yang langsung
berhubungan dengan produks barang jadi. Contoh biaya tenaga kerja
langsung adalah upah para pemotong kain dalam perusahaan pakaian;

(b biayatenagakerjatidak langsung, yaitu upah atau gaji tenaga kerja yang
tidak berhubungan langsung dengan produksi barang jadi. Biaya ini
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dikelompokkan sebagai biaya overhead pabrik. Contoh biaya tenaga kerja
tidak langsung adalah gaji mandor dan gaji kepala bagian produksi.

3. Biaya Overhead Pabrik (Manufactured Overhead Cost).

Menurut Mulyadi (2012:194), biaya overhead pabrik digolongkan menjadi
tiga cara penggolongan sebagai berikut.
a Penggolongan Biaya Overhead Pabrik Menurut Sifatnya
1) Biaya Bahan Penolong

Biaya bahan penolong adalah bahan yang tidak menjadi bagian produk jadi
atau bahan yang meskipun menjadi bagian produk jadi tetapi nilainya relatif kecil
bila dibandingkan dengan harga pokok produksi tersebut.
2) BiayaReparasi Dan Pemeliharaan

Biaya reparas dan pemeliharaan berupa biaya suku cadang (sparepart), biaya
bahan habis pakai (factory supplies), dan harga perolehan jasa dari pihak
luarperusahaan untuk keperluan perbaikan dan pemeliharaan emplasemen,
perumahan, bangunan pabrik, mesin-mesin dan lain-lain.
3) Biaya TenagaKerja Tidak Langsung

Biaya tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja pabrik yang upahnya
tidak dapat diperhitungkan secara langsung kepada produk atau pemesanan
tertentu.
4) BiayaYang Timbul Sebagai Akibat Penilaian Terhadap Aktiva Tetap

Biaya-biaya yang termasuk dalam kelompok ini antara lain adalah biaya-biaya
depresi emplasemen pabrik, bangunan pabrik, mesin, ekuipmen dan lain-lain.
5 BiayaYang Timbul Sebagai Akibat BerlakunyaWaktu

Biaya-biaya yang termasuk dalam kelompok ini adalaha biaya-biaya asuransi
gedung dan emplasemen, asuransi mesin dan ekuipmen, asuransi kendaraan,
kecelakaan dan lain-lain.
6) Biaya Overhead Pabrik Lain Y ang Secara Langsung Memerlukan Pengeluaran

Uang Tunai

Biaya yang termasuk dalam kelompok ini adalah biaya reparas yang
diserahkan kepada pihak luar perusahaan, biaya listrik PLN, dan sebagaimya.
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b. Penggolongan Biaya Overhead Pabrik Menurut Perilakunya Dalam Hubungan
Dengan Perubahan Volume Produksi.

Ditinjau dari prilaku unsur-unsur biaya overhead pabrik dalam hubungan
dengan perubahan volume produksi, biaya overhead pabrik dapat digolongkan
menjadi tiga golongan antara lain:

1) biaya overhead pabrik tetap adalah biaya overhead pabrik yang tidak berubah

dalam kisar perubahan volume kegiatan tertentu;

2) biaya overhead pabrik variabel adalaha biaya overhead pabrik yang berubah
sebanding dengan perubahan volume kegiatan;

3 biaya overhead pabrik semi variabel adalah biaya overhead pabrik yang
berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan, biaya overhead
pabrik yang bersifat semi variabel dipecah menjadi dua unsur yaitu biaya tetap
dan biayavariabel.

c. Penggolongan Biaya Overhead Pabrik Menurut Hubungan Dengan

Departemen.

Ditinjau dari hubungan dengan departemen-departemen yang ada dalam pabrik,
biaya overhead pabrik dapat digolongkan menjadi dua kelompok yaitu:

1) biaya overhead pabrik langsung departemen (direct departmental overhead
expenses) adalah biaya overhead pabrik yang terjadi dalam departemen tertentu
dan maafaatnya hanya dinikmati oleh departemen tersebut;

2) biaya overhead pabrik tidak langsung departemen (indirect departmental
overhead expenses) adalah biaya overhead pabrik yang manfaatnya dinikmati
oleh lebih dari satu departemen.

Menurut Siregar et al, (2014: 29), Biaya overhead pabrik adalah biaya-biaya
yang terjadi di pabrik sdlain biaya bahan baku maupun biaya tenaga kerja
langsung. Biaya bahan penolong, biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya sewa
pabrik, depresiasi peralatan pabrik, dan asuransi pabrik. Biaya overhead pabrik
sulit ditelusur ke suatu produk.

Mulyadi (2012:17) juga menjelaskan bahwa terdapat dua pendekatan dalam
menentukan unsur-unsur harga pokok produksi, yaitu berdasarkan pendekatan full

costing dan variabel costing.
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1 Full costing

Full costing merupakan metode dalam menentukan harga pokok produks
dimana semua unsur biaya akan diperhitungkan. Unsur-unsur harga pokok
produksi dalam pendekatan ini meliputi: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik, baik yang merupakan biaya variabel maupun
biaya tetap.
2 Variabel costing

Variabel costing adalah sebuah metode dalam menentukan harga pokok
produksi dimana memperhitungkan hanya pada biaya yang merupakan biaya
variabel. Berbeda dengan pendekatan variabel costing, unsur-unsur harga pokok
produksi dalam pendekatan ini meliputi: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik yang merupakan biaya variabel. Dengan
demikian, unsur-unsur harga pokok produksi dapat ditentukan berdasarkan
metode yang digunakan apakah menggunkan metode full costing atau variabel
costing. Kedua metode sama-sama memasukkan biaya bahan baku dan tenaga
kerja langsung. Perbedaan dari kedua metode tersebut terletak pada biaya
overhedanya. Metode full costing memperhitungkan biaya overhead yang
merupakan biaya tetap dan biaya variabel, sedangkan metode variabel costing
hanya memperthitungkan biaya overhead yang bersifat variabel sgja.

2.7 Metode Harga Pokok Pesanan (Job Order Costing Method)
27.1 Pengertian Metode Harga Pokok Pesanan

Metode harga pokok pesanan adalah cara untuk menentukan harga pokok
produksi dimana unsur biaya produksi dikumpulkun berdasarkan pesanan tertentu
dan setigp pesanan dapat dipisahkan identitasnya. Musyayyadah (2015)
menyatakan bahwa metode harga pokok pesanan adalah metode pengumpulan
harga pokok produksi yang biayanya dikumpulkan untuk setiap pesanan atau
kontrak atau jasa secara terpisah, dan setigp pesanan atau kontrak dapat
dipisahkan identitasnya. Berdasarkan metode harga pokok pesanan biaya-biaya
dikumpulkan untuk pesanan tertentu dan harga pokok produksi persatuan dihitung
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dengan caramembagi total biaya produksi untuk pesanan tersebut dengan jumlah
satuan produk dalam pesanan yang bersangkutan (Mulyadi, 2012:35).

272 Karakteristik Metode Har ga Pokok Pesanan

Penentuan harga pokok produksi dipengaruhi oleh karakteristik kegiatan
produksi suatu perusahaan. Metode harga pokok pesanan digunakan oleh
perusahaan yang kegiatan usahanya berdasarkan pesanan. perusshaan yang
kegiatan usahanya berdasarkan pesanan memiliki karakteristik sebagai berikut

(Mulyadi, 2012: 37).

@ Proses pengolahan produk terjadi secara terputus-putus. jika satu pesanan
selesal dikerjakan, maka proses produksi dihentikan dan digantikan dengan
mulai mengerjakan pesanan berikutnya.

(O Produk yang dihasilkan sesuai dengan spesifikasi pemesan. Dengan demikian
setiap pesanan akan memiliki perbedaan spesifikasi.

© Produks dilakukan untuk memenuhi pesanan, bukan untuk memenuhi
persediaan di gudang.

Dengan demikian, perusahaan yang menggunakan metode harga pokok
pesanan harus memenuhi karakteristik perusahaan yang berproduksi berdasarkan
pesanan tersebut diatas. Karakteristik metode harga pokok pesanan adalah sebagai
berikut (Mulyadi, 2012: 37).

(@ Perusahaan memproduks berbagai macam produk dengan spesifikasi dari
pemesan dan masing-masing jenis produk perlu dihitung harga pokok
produksinya secaraindividual.

(b Biaya produksi harus digolongkan menjadi dua kelompok berdasarkan
hubungannya dengan produk, meliputi: biaya produks langsung dan biaya
produksi tidak langsung.

(© Biaya produks langsung meliputi biaya bahan baku dan biaya tenagan kerja
langsung, sedangkan biaya tidak langsung meliputi biaya overhead pabrik.

(@ Biaya produksi langsung diperhitungkan sebagai harga pokok produksi

pesanan tertentu berdasarkan biaya yang sesungguhnya terjadi, sedangkan
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biaya overhead pabrik diperhitungkan kedalam harga pokok pesanan
berdasarkan tarif yang telah ditentukan dimuka.

273 Kartu Harga Pokok (Job Order Cost Shest)

Metode harga pokok pesanan mengharuskan perusahaan untuk mencatat
biaya-biaya produksi untuk setiap pesanan pada kartu biaya (kartu harga pokok)
atau yang sering disebut job order cost sheet. Kartu harga pokok pesanan berguna
dalam menghitung harga pokok total pesanan dan harga pokok per unit. Fungi
kartu harga pokok menurut Mulyadi (2012) adalah sebagai rekening pembantu,
yang digunakan untuk mengakumulasi biaya produks tiap pesanan produk.
Meskipun format kartu harga pokok pesanan untuk setigp perusahaan bisa
berbeda, namun kartu biaya pesanan minimal berisi tiga unsur pokok dalam
menghitung harga pokok produksi, meliputi: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead. Ketiga unsur biaya produks tersebut kemudian
diakumulasikan untuk setiap pesanan yag kemudian dicatat di kartu pesanan
(Siregar et al, 2014: 46). Biaya produksi dibagi menjadi biaya produksi langsung
terhadap pesanan tertentu dan biaya produks tidak langsung dalam hubungan
dengan pesanan tersebut. Biaya produks langsung dicatat secara langsung pada
kartu harga pokok pesanan yang bersangkutan, sedangkan biaya produksi tidak
langsung dicatat pada kartu harga pokok pesanan berdasarkan tarif tertentu
(Mulyadi, 2012: 44).

274 Penentuan HPP Menggunakan Metode Job Order Costing

Menurut Mulyadi (2012:24) dalam menentukan HPP menggungan metode
job order costing dimulai dengan pengumpulan unsur-unsur biaya produks yang
meliputi: pencatatan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya

overhead pabrik. Berikut uraian prosedur pencatatan unsur-unsur biaya produksi.
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1 Pencatatan Biaya Bahan Baku Dan Bahan Penolong
a Pembelian Bahan

Berikut jurnal untuk pembelian bahan baku dan bahan penolong menurut
Mulyadi (2012:46).

Persediaan Bahan Baku XXX

Utang Dagang/K as XXX
Persediaan Bahan Penolong XXX

Utang Dagang/Kas XXX

Pencatatan administrasi bahan dilakukan dengan cara membuat kartu pembantu
bahan untuk setiap jenis bahan yang dibeli. Pada kartu pembantu bahan akan
dicantumkan jumlah unit yang dibeli dan harga per unit setiagp pembelian.
Kumpulan kartu bahan berfungs sebagai buku pembantu bahan sekaligus
merupakan catatan untuk pengelolaan persediaan bahan untuk metode perpetual
(Siregar et al, 2014:50).

b. Penggunaan Bahan Baku Dan Bahan Penolong

Pencatatan pemakaian bahan baku dalam metode job order costing dilakukan
dengan mendebit rekening barang dalam proses dan mengkredit rekening
persediaan bahan baku atas dasar dokumen bukti permintaan dan pengeluaran
barang gudang. Pendebitan rekening barang dalam proses kemudian diikuti
dengan pencatatan rinci bahan baku yang dipakai dalam kartu harga pokok
pesanan yang bersangkutan (Mulyadi, 2014:47). Jika ternyata ada bahan baku
yang tidak digunakan (Siregar et al, 2014:51) maka bagian produksi akan
mengembalikannya ke bagian gudang dan melakukan penyesuaian dengan cara
mendebit akun bahan dan mengkredit akun barang dalam proses serta
mencatatnya kembali, baik pada kartu pembantu bahan maupun pada kartu biaya
pesanan. Berikut jurnal untuk pemakaian bahan baku (Mulyadi, 2012: 48).

Barang dalam proses-Biaya bahan baku XXX
Persediaan bahan baku XXX
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Penggunaan bahan penolong juga dilakukan dengan prosedur yang sama
dengan penggunaan bahan baku (Siregar, 2014:51). Dokumen sumber yang
digunakan untuk penggunaan bahan penolong adalah memo. Jika permintaan
bahan penolong berasal dari bagian produksi, maka biaya bahan penolong akan
dibebankan ke akun biaya overhead pabrik sesungguhnya. Jika yang meminta
bagian pemasaran, biaya bahan penolong akan dibebankan ke akun biaya
pemasaran, demikian juga jika yang meminta bagian administrasi, biaya bahan
penolong akan dibebankan ke akun biaya administrasi dan umum. Berikut jurnal
untuk pemakaian bahan penolong (Mulyadi, 2012: 48).

Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya XXX
Persediaan Bahan Penolong XXX

2 Pencatatan Biaya TenagaKerja

Menurut Mulyadi (2014:49) pencatatan biaya tenaga kerja dilakukan melalui
tigatahap sebagai berikut.
a Pencatatan biaya tenaga kerja yang terutang oleh perusahaan

Perusahaan harus membayar gaji dan upah karyawan karena mereka telah
bekerja untuk kepentingan perusahaan. Pembayaran ggji dan upah karyawan bisa
dilakukan harian, mingguan, bulanan, ataupun sesuai dengan kontrak yang telah
disepakati. Pembayaran gaji dan upah secara tunai bisa sgja berbeda waktunya
dengan saat pencatatan untuk gagji dan upah. Jika terjadi perbedaan waktu
pencatatan dan pembayaran, akun gaji dan upah akan didebit, sedangkan akun
utang gaji dan upah akan dikredit. Akun gaji dan upah merupakan akun sementara
sampa dengan ggii dan upah tersebut didistribusikan berdasarkan golongan
biayanya (Siregar et al, 2014: 52-53). Berikut jurnal untuk mencatat biaya tenaga
kerjaterutang (Mulyadi, 2012: 49).

Gagji dan upah XXX
Utang ggji dan upah XXX
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b. Pencatatan distribusi biaya tenaga kerja
Siregar et al, (2014:53) menjelaskan bahwa biaya tenaga kerja dilakukan

berdasarkan golongan biaya. Biaya tenaga kerja langsung akan dibebankan ke

akun barang dalam proses dan dicatat dalam kartu biaya pesanan. Biaya tenaga
kerja tidak langsung akan dibebankan ke akun biaya overhead pabrik
sesungguhnya. Biaya tenaga kerjaterdiri dari berbagai unsur biaya, sehingga perlu

dilakukan distribusi tenaga kerja sebagai berikut (Mulyadi, 2012: 49).

1) Biaya tenaga kerja langsung yang dibebankan kepada pesanan yang
bersangkutan dengan mendebit rekening barang dalam proses dan mencatatnya
dalam kartu harga pokok pesanan yang bersangkutan.

2) Biaya tenaga kerja tidak langsung, merupakan unsur biaya produk tidak
langsung dan dicatat sebagal unsur biaya overhead pabrik serta didebitkan
dalam rekening biaya overhead pabrik sesungguhnya.

3) Biaya tenaga kerja non-produksi, merupakan unsur biaya non-produksi dan
dibebankan ke dalam rekening kontrol biaya administrasi dan umum atau biaya
pemasaran.

Berikut jurnal untuk pendistribusian biaya tenaga kerja (Mulyadi, 2012: 50)

Barang Dalam Proses-Biaya Tenaga Kerja Langsung XXX
Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya XXX
Biaya Administrasi dan Umum XXX
Biaya Pemasaran XXX
Gaji Dan Upah XXX

c. Pencatatan Ggji Dan Upah
Pembayaran gqji dan upah yang terutang dicatat dengan jurnal sebagai berikut
(Mulyadi, 2012: 50)

Utang Gagji Dan Upah XXX

Kas XXX
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3 Pencatatan Biaya Overhead Pabrik

Mulyadi (2012: 50) menjelaskan bahwa pencatatan biaya overhead pabrik
dibagi menjadi dua, meliputi: pencatatan biaya overhead pabrik yang dibebankan
kepada produk berdasarkan tarif yang ditentukan dimuka dan pencatatan biaya
overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi. Didalam metode job order costing,
produk dibebani biaya overhead pabrik dengan menggunakan tarif yang
ditentukan dimuka. Tarif biaya overhead pabrik ini dihitung pada awal tahun
anggaran, berdasarkan angka anggaran biaya overhead pabrik. Pembebanan
produk dengan biaya overhead pabrik berdasarkan tarif ini dicatat dengan
mendebit rekening barang dalam proses dan mengkredit rekening biaya overhead
pabrik yang dibebankan. Biaya overhead pabrik yang sesungguhnyaterjadi dicatat
dengan mendebit rekening kontrol biaya overhead pabrik sesungguhnya. Secara
periodik (misalnya setiap akhir bulan), biaya overhead pabrik yang dibebankan
kepda produk berdasarkan tarif dengan biaya overhead pabrik yang sesungguhnya
terjadi dibandingkan, dan dihitung selisihnya.

Menurut Siregar (2014: 55) beberapa permasalah yang terjadi menyangkut
biaya overhead pabrik salah satunya adalah waktu terjadinya biaya overhead
pabrik yang tidak sama. Ada biaya overhead pabrik yang terjadi secara musiman,
seperti biaya perbaikan dan pemeliharaan mesin. Ada biaya overhead pabrik yang
dicatat di akhir periode, seperti biaya depresiasi dan biaya asuransi. Tetapi, ada
pula biaya overhead yang terjadi akibat dipicu proses produksi, seperti biaya
bahan penolong pabrik dan biaya tenaga kerja tidak langsung. Permasalahan lain
tentang biaya overhead pabrik adalah perilaku biaya overhead pabrik yang
berbeda-beda. Biaya depresiasi, biaya asuransi, dan biaya pemeliharaan mesin
berprilaku tetap jumlahnya, tidak tergantung pada volume produksi.

Adanya berbaga permasalahan tersebut, menyebabkan perusahaan harus
membuat kebijakan untuk membebankan biaya overhead pabrik ke pesanan
berdasarkan tarif yang ditentukan dimuka (predetermined overhead), yaitu tarif
yang digunakan untuk mebebankan biaya overheda pabrik. Cara perhitungan tarif
ini adalah membagi total biaya overhead pabrik dengan dasar pembebanan. Total
biaya overhead pabrik yang digunakan adalah angaran biaya overhead pabrik.
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Untuk membagikan secara adil biaya overhead pabrik ke semua pesanan maka
digunakan dasar pembebanan. Pemilihan dasar pembebanan dilakukan dengan
melihat aktivitas yang menjadi pemicu terjadinya biaya overhead pabrik yang
terbesar. Dasar pembebanan tersebut dapat menggunakan jam kerja mesin, jam
tenaga kerja, biaya tenaga kerja, dan lain-lain. Aktivitas yang dipilih sebagai dasar
pembebanan ini juga dihitung berdasarkan taksiran.

Estimasi Biaya Overhead Pabrik
Estimasi Dasar Pembebanan

Tarif Biaya Overhead Pabrik=

BOP Dibebankan = Tarif Biaya Overhead Pabrik x Dasar Pembebanan Sesunggunhnya

Berikut jurnal untuk pembebanan biaya overhead pabrik (Siregar et al, 2014:
57).
Barang Dalam Proses
Biaya Overhead Pabrik Dibebankan

XXX

XXX

2.8 Penelitian Terdahulu

Berikut penelitian yang berkaitan dengan penentuan harga pokok produksi
dengan metode job order costing yang telah dilakukan oleh beberapa pendliti
sebelumnya beserta perbedaannya dengan penelitian ini.
Tabel 2.1 Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

Nama Judul Objek : .
NO | peniti | Penelitian | Pendition @ Renelitian
1 Alvera Penggunaan Youdesign | Terdapat perbedaan antara
Kurnia Metode Job Digital perhitungan harga pokok produksi
Febriani Order Costing | Printing yang dilakukan oleh perusahaan
(2015) sebagai Semarang | selamaini dengan metode job order
Penentu Cost costing. Perbedaan yang terjadi
of Goods disebabkan karena biaya yang
Manufactured diperhitungkan oleh perusahaan
kurang rinci. Terdapat beberapa
biaya yang seharusnya
diperhitungkan, namun oleh
perusahaan tidak dimasukkan
sebagai komponen biaya dalam
menghitung harga pokok produksi.
Akibatnya biaya yang dihitung
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dengan metode perusahaan lebih
rendah dibandingkan perhitungan
dengan metode job order costing.

Riza Perhitungan Mebel UD | Hasil dari penelitian menunjukkan
Maulana | HargaPokok | Cipta Jaya | bahwa perbedaan perhitungan harga
(2015) Produksi Demak pokok produksi antara metode
Dengan Job perusahaan dengan metode job order
Order Costing costing terletak pada penentuan
Method Guna biaya bahan baku, tenaga kerja dan
M eningkatkan overhead pabrik. Ketidak tepatan
Akuras Laba dalam menghitung biaya bahan baku,
Pada tenaga kerja dan biaya overhead
Perusahaan menjadi penyebab perbedaan harga
pokok produksi untuk pesanan yang
diterima. Dari penelitian yang telah
dilakukan, diketahui bahwa
perusahaan meubel UD. Cipta Jaya
Demak belum mengetahui mengenai
biaya overhead pabrik. Perusahaan
memasukkan biaya yang dikeluarkan
untuk produksi selain biaya bahan
baku dan biaya tenaga kerja kedalam
biayalain-lain. Untuk menentukan
komponen biayalain-lain perusahaan
juga belum memiliki kriteria sebagai
biayalain-lain atau patokan.
Akibatnya perusahaan hanya
memasukkan unsur biayalain-lain
berdasarkan perkiraan sgja.
I Made | Analisis PT Hasil dari pendlitian yang telah
Hendra Metode Harga | Mardika | dilakukan menunjukkan bahwa
Apriadi, Pokok Griya penentuan harga pokok pesanan
lyus Pesanan Prasta yang dilakukan oleh perusahaan
Akhmad Dalam sudah sesuai dengan teori. Hal ini
Haris, Menentukan terlihat dari adanya pemisahan biaya
Kadek Rai | Harga Pokok produks yang terdiri dari biaya
Suwena Produksi Pada produksi langsung dan biaya
(2014) PT Mardika produksi tidak langsung.
GriyaPrasta
Rully Perhitungan UMKM Hasi| penlitian yang telah dilakukan
Kusumaw | HargaPokok | CV Tristar | menunjukkan adanya perbedaan
ardani Produksi Aluminiu | yang cukup signifikan dimana harga
(2013) Dengan m pokok produksi yang dihitung oleh
Menggunakan perusahaan lebih rendah
M etode Job dibandingkan dengan harga pokok
Order Costing produksi yang dihitung

menggunakan metode job order
costing. Perhitungan harga pokok
produksi berdasarkan perhitungan
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perusahaan kurang tepat yang
kemudian berdampak terhadap harga
jud dan laba yang didapat
perusahaan menjadi terlalu rendah.

Terdapat perbedaan antara penelitian yang dilakukan peneliti dalam

penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Perbedaan tersebut terlihat dari metode

penelitian dalam pengumpulan data dan objek penelitiannya. Berikut beberapa
perbedaan tersebut.

1

Febriani mengumpulkan data dengan metode observasi, wawancara dan studi
pustaka, sedangkan dalam penelitian ini metode pengumpulan datanya
meliputi: wawancara, observas dan dokumenter. Objek penelitian Febriani
adalah sebuah perusahaan percetakan di Semarang, sedangkan objek penelitian
ini adalah UMKM pengragjin tas.

Maulana mengumpulkan data dengan metode wawancara dan dokumentasi,
sedangkan dalam penelitian ini metode pengumpulan datanya meliputi:
wawancara, observasi dan dokumenter. Objek penelitian Maulana adalah
sebuah perusahaan mebel di Demak, sedangkan objek penelitian ini adalah
UMKM pengrgjin tas di Gresik.

Apriadi, dkk mengumpulkan data dengan metode dokumentasi dan wawancara
sedangkan dalam penelitian ini metode pengumpulan datanya meliputi:
wawancara, observasi dan dokumenter. Objek penelitian Apriadi, dkk adalah
laporan harga pokok produk pada perusahaan pengolah kayu menjadi barang-
barang furniture Di Bali, sedangkan objek penelitian ini adaah UMKM
pengrajin tas di Gresik.

Kusumawardani mengumpulkan data dengan metode wawancara, observasi
dan review dokumen sedangkan dalam penelitian ini metode pengumpulan
datanya meliputi: wawancara, observasi dan dokumenter. Objek penelitian
Kusumawardani perusahaan yang berproduks produk dengan bahan dasar
aluminium, sedangkan objek penelitian ini adalah UMKM pengrgjin tas di
Gresik.
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2.9 Kerangka Pemikiran

Perhitungan Harga
Pokok Poduksi

\

Perhitungan Berdasarkan
UMKM Eraclassic Metode Job Order
Costing

!

Rekonstruksi Perhitungan
Harga Pokok Produksi
Berdasarkan Metode Job
Order Costing

Analisis Pengaruh
Perbedaan Hasil
Perhitungan Terhadap
Harga Jual dan Laba
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-
lain secara holistik dan dengan cara desktiptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa
pada suatu konteks yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
ilmiah (Moleong, 2012:6).

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Jenis penelitiannya yaitu dengan cara studi kasus, yaitu dengan
mel akukan riset mengenal penerapan metode job order costing dalam menghitung

harga pokok produks pada UMKM Eraclassic.

3.2 Objek Pendlitian

Obyek penelitian ini adalah UMKM Eraclassic yang merupakan sebuah usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM) yang bergerak dalam bidang pembuatan tas.
Eraclassic membuat berbagar macam tas berdasarkan pesanan. Eraclassic
menerima pesanan dari pemesan kemudian melakukan perhitungan harga pokok
produksi untuk memberikan penawaran harga jual pada pemesan. Jika pemesan
menyetujui harga yang ditawarkan oleh Eraclassic, maka produksi untuk pesanan
akan dilakukan. Produksi Eraclassic beralamatkan di Jalan Jaksa Agung Suprapto
8 H No.6 Gresik.

3.3 Jenis Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang diperoleh
secarang langsung dilapangan, tanpa melalui media perantara (berasal sari sumber
adli), bisa berupa opini subyek baik secara individual maupun kelompok dan hasil
dari observasi. Data dalam penenlitian ini diperoleh dari pemilik UMKM
Eraclassic, yaitu data yang berkaitan dengan perhitungan harga pokok produksi

yang dilakukan oleh UMKM Eraclassic melalui wawancara dan observasi.
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Tujuan utama dari sebuah penditian adalah untuk memperoleh data
Berdasakan tujuan tersebut, maka teknik pengumpulan data menjadi langkah yang
paling strategis dalam sebuah penelitian (Sugiyono, 2013: 224). Adapun teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi:

@ Wawancara (Interview)

Wawancara adalah tanya jawab secara langsung kepada responden untuk
dimintai keterangan dan pendapat secara mengenai objek penelitian dan masalah
khusus yang sedang diteliti. Wawancara yang dilakukan peneliti merupakan
wawancara semiterstruktur dimana pertanyaan dalam wawancara tidak harus
berdasarkan daftar pertanyaan yang telah dibuat. Dengan demikian diharapkan
dapat menemukan permasalah lebih terbuka, dimana narasumber dimintai
pendapat dan ide-idenya (Sugiyono, 2013). Narasumber dalam penelitian ini
adalah Bapak Hidayat yang menjadi pemilik sekaligus pengelola UMKM
Eraclassic.

(b Observas (Observation)

Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan
secara langsung pada objek yang akan diteliti. Kegiatan observasi dalam
penelitian ini adalah mengamati bagaimana Eraclassic melakukan perhitungan
dalam menentukan harga pokok produksi dan harga jual untuk pesanan yang
diterima.

(© Dokumenter

Menurut Sugiyono (2013: 240) dokumen merupaka catatan atas peristiwa
yang telah berlalu. Teknik dokumenter dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
Peneliti mengumpulkan catatan, dokumen atau arsip yang berkaitan dengan biaya-

biaya yang dikeluarkan oleh UMKM Eraclassic dalam menyel esaikan pesanan.

35 Metode Analisis Data
Menurut Bogdan dalam Sugiyono (2013: 244) metode analisis data
merupakan sebuah proses mencari dan penyusunan data yang telah diperoleh dari

hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain secara  sistematis
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sehingga mudah untuk dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada
pihak lain. Metode andlisis data dimulai dari pengumpulan data penelitian yang
dilakukan dengan cara pengelompokkan, mengategorikan, dan mengurutkan data
sehingga data tersebut memiliki makna untuk menjawab masalah dan dapat
digunakan sebagal acuan dalam menarik kessmpulan (Rully, 2013).

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Metode analisis kuantitatif dilakukan dengan
cara menghitung harga pokok produksi yang dinyatakan dalam angka-angka.
Sedangkan Metode analisis deskriptif kualitatif dalam penelitian ini digunakan
untuk memaparkan dan menjelaskan hasil penelitian dengan membandingkan
hasil perhitungan harga pokok produksi berdasarkan perusahaan dengan
perhitungan harga pokok produksi berdasarkan teori, serta melihat dampaknya
terhadap harga jual dan laba perusahaan dengan menggunaan keterangan-
keterangan yang tidak dalam bentuk angka.

Tahapan yang dilakukan dalam penenlitian ini adalah sebagal berikut.

1 Menganalisis penentuan harga pokok produksi yang dilakukan oleh UMKM
Eraclassic atas pesanan yang diterima.

2 Mengandlisis penentuan harga pokok produksi atas pesanan yang diterima
oleh UMKM Eraclassic menggunakan metode job order costing.

Penentuan harga pokok produksi dengan metode job order costing diawali
dengan melakukan identifikas terhadap proses produks yang dilakukan oleh
UMKM Eraclassic beserta biaya-biaya yang dikeluarkan untuk melakukan proses
produksi tersebut. Biaya-biaya tersebut dalam metode job order costing meliputi:
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Biaya
overhead pabrik adalah biaya-biaya yang terjadi di pabrik selain biaya bahan baku
maupun biaya tenaga kerja langsung. Biaya bahan penolong, biaya tenaga kerja
tidak langsung, biaya sewa pabrik, depresiasi peralatan pabrik, dan asurans
pabrik. Biaya overhead pabrik sulit ditelusur ke suatu produk (Siregar et al, 2014:
29).
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Berikut perhitungan harga pokok produksi berdasarkan metode job order
costing (Mulyadi, 2012: 40) dimana total harga pokok pesanan dihitung dengan
unsur biaya sebagal berikut.

Biaya produksi pesanan:

Taksiran biaya bahan baku XXX

Taksiran biayatenaga kerjalangsung XXX

Taksiran biaya overhead pabrik XXX +
Taksiran biaya produksi XXX

Biaya nonproduksi:

Taksiran biayaadministras & umum XXX

Taksiran biaya pemasaran XXX +
Taksiran biaya nonproduksi XXX +
Taksiran total harga pokok pesanan XXX

3 Mengandisis perbedaan harga pokok antara perhitungan yang dilakukan oleh
UMKM Eraclassic dengan metode job order costing beserta dampaknya
terhadap hargajual dan laba.

Apabila penentuan harga pokok produks yang dilakukan oleh UMKM
Eraclassic tidak tepat, maka dalam menentukan harga jua dan laba akan
mengalami kesalahan. Dengan demikian, selisih nilai antar harga pokok yang
dihitung UMKM Eraclassic dengan harga pokok berdasarkan metode job order
costing akan mempengaruhi harga jual dan laba UMKM Eraclassic. Harga jual
yang ditetapkan dan laba yang diharapkan akan diperoleh menjadi terlalu rendah
apabila harga pokok produksi yang dtentukan oleh UMKM Eraclassic lebih kecil
dibandingkan dengan harga pokok yang dihitung menggunakan metode job order
costing. Begitupun sebaliknya.
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3.6 Kerangka Pemecahan Masalah

Mulai

Pesanan

Biaya Produksi

\

/

Perhitungan Harga Pokok Perhitungan Harga Pokok
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V

Selesai

34


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 5. PENUTUP

51 Kesimpulan

Berikut kessmpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian terkait dengan
perhitungan harga pokok produkss UMKM Eraclassic berdasarkan metode job
order costing beserta pengaruhnya terhadap harga jual dan laba.

1 UMKM Eraclassic melakukan perhitungan harga pokok produks dengan
menjumlahkan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya lain-lain.
Terdapat ketidak sesuaian dalam menggolongkan dan membebankan biaya
tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. Hasil perhitungan harga pokok
produksi pesanan tas selempang, tas gaul dan tas ransel adalah masing-masing
sebesar Rp 21.933, Rp 29.442 dan Rp 40.960 per unitnya.

2 Penditi melakukan rekonstruksi perhitungan harga pokok produksi
berdasarkan metode job order costing pada UMKM Eraclassic. Pendliti
memperhitungkan semua unsur biaya yang dikeluarkan untuk melakukan
proses produksi pesanan tas selempang, tas gaul dan tas ransel. Hasll
perhitungan yang dilakukan oleh peneliti untuk pesanan tas selempang, tas
gaul dan tas ransel memiliki harga pokok produksi masing-masing sebesar Rp
22.680, Rp 30.189 dan Rp 41.707 per unitnya.

3. Perbedaan harga pokok produks yang dihitung oleh UMKM Eralassic dengan
perhitungan yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan metode job order
costing berdampak terhadap harga jual dan laba yang diterima oleh UMKM
Eraclassic. Pada tas selempang, tas gaul dan tas ransel harga pokok produksi
yang dihitung oleh UMKM Eraclassic terlalu rendah sebesar Rp 8.961 per
lusin sehingga harga jual yang ditetapkan pun terlalu rendah sebesar Rp
10.753 per lusin yang kemudian juga berdampak terhadap laba yang diterima
juga akan terlalu rendah sebesar Rp 1.972 per lusin. Perbedaan hasil
perhitungan harga pokok produks yang dihitung oleh UMKM Eraclassic
dengan peneliti berdasarkan metode job order costing tersebut disebabkan
karena adanya perbedaan dalam penggolongan dan cara pembebanan biaya

produksi. UMKM Eraclassic memperhitungkan upah untuk tenaga kerja
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bagian administras sebagai unsur biaya tenaga kerja langsung dimana
seharusnya biaya ini bukan merupakan unsur biaya tenaga kerja langsung.
UMKM Eraclassic kurang rinci dalam memperhitungkan unsur-unsur biaya
overhead pabrik. Biaya depresias gedung, kendaraan dan peralatan pabrik
tidak diperhitungkan oleh UMKM Eraclassic dalam menghitung harga pokok
produksinya. Biaya teanaga kerja serta biaya listrik dan telpon dibebankan
pada produk berdasarkan kebijakan biaya yang ada pada UMKM Eraclasic.
Berdasarkan metode job order costing, biaya tenaga kerja seharusnya
dibebankan berdasarkan biaya yang sesingguhnya terjadi, sedangkan biaya
listrik dan telpon yang merupakan biaya overhead dibebankan berdasarkan

tarif yang ditentukan dimuka dengan dasar pembebanan.

52 Keterbatasan

Penelitian ini tidak terlepas dari sebuah keterbatasan. Berikut keterbatasan
dalam penelitian ini yaitu data yang diambil peneliti dalam penelitian ini hanya
mencakup pesanan yang diterima pada bulan Juli sgja, sehingga perhitungan yang
dilakukan masih kurang bervariasi. Selain itu, beberapa biaya produksi, seperti
biaya listrik dan telp merupakan biaya yang dianggarkan. Pendliti tidak
mengetahui biaya yang sebenarnya terjadi dikarenakan tidak adanya bukti atas
nilai dikeluarkannya biaya tersebut, sehingga untuk biaya listrik dan telp nilainya
berdasarkan estimasi pemilik yaitu rata-rata kas dikeluarkan untuk tagihan biaya
listrik dan telp.

53 Saran
531 Bagi UMKM eraclassic

UMKM Eraclassci sebaiknya dalam melakukan identifikasi biaya lebih
memperhitungkan semua unsur biaya produks yang meliputi biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik dengan tepat, sehingga
nantinya perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan akan lebih akurat.
Biaya tenaga kerja administras bukan merupakan unsur biaya tenaga kerja
langsung, sehingga sebaiknya UMKM Eraclassic tidakmemasukkan biaya tersebut
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sebagal unsur biaya tenaga kerja langsung dalam perhitungan harga pokok
produksi. Biaya depresiasi gedung, kendaraan dan peralatan pabrik merupakan
unsur biaya overhead pabrik, sehingga UMKM Eraclassic sebaikkan
memperhitungkan biaya-biaya tersebut sebagai unsur biaya overhead pabrik.

Pembebanan biaya tenaga kerja langsung sebaiknya dibebankan
berdasarkan tarif yang sesungguhnya terjadi, sedangkan biaya overhead pabrik
sebaiknya dibebankan menggunakan tarif pembebanan dengan cara membagi total
biaya overhead pabrik yang dianggarkan dengan dasar pembebanan, sehingga
pembebanan biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik lebih merata
ke semua unit produk.

UMKM Eraclassic sebaiknya melakukan perhitungan harga pokok produksi
berdasarkan metode job order costing seperti yang telah dilakukan oleh pendliti
pada tabel 4.8, 4.9 dan 4.10. Hal ini dikarenakan metode job order costing lebih
rinci dalam memperhitungkan biaya produksi, serta dalam pembebanan biaya
pada produk juga lebih tepat, sehingga hasil perhitungan harga pokok produksi
nantinya akan lebih menunjukkan hasil yang lebih mencerminkan jumlah biaya
yang dikeluarkan untuk melakukan proses produksi tersebut.

532 Bagi Pendliti Selanjutnya

Berdasarkan keterbatasan yang telah dipaparkan sebelumnya, saran yang
dapat dijadikan bahan acuan bagi peneliti berikutnya yaitu agar mengambil Iebih
banyak data pesanan, sehingga data terkait pesanan yang akan dihitung nantinya
lebih bervariasi tidak hanya mengacu pada pesanan yang diterima dalam satu
bulan sgja. Selain itu, peneliti selanjutnya sebaiknya mendapatkan bukti naupun
dokumen terkait biaya produksi yang telah dikeluarkan, sehingga perhitungan
yang dilakukan lebih akurat.
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LAMPIRAN |. PERTANYAAN DAN JAWABAN WAWANCARA

1.A PERTANYAAN WAWANCARA

Perhitungan Harga Pokok Produksi
Pada UMKM Eraclassic

Berikut adal ah daftar pertanyaan yang digjukan kepada pemilik UMKM

Eraclassic.

1
2
3.
4

o

. Sgak kapan UMKM Eraclassic berdiri?
. Berapajumlah karyawan yang bekerja pada UMKM Eraclassic?

Berapa jam kerjatenaga kerja yang ada pada UMKM Eraclassic?

. Bagaimana perhitungan pembayaran upah tenaga kerja pada UMKM

Eraclassic?

Bagai mana proses produksi untuk menyel esaikan satu pesanan tas?

6. Apakah setiap bulan jumlah pesanan yang diterima selalu sama?

10.

11

Pada Bulan apa jumlah pesanan yang diterima akan meningkat dibandingkan
dengan bulan-bulan lainnya?

Jenis pesanan apa yang diterima pada bulan Juli?

Bagaimana perhitungan UMKM Eraclassic dalam menentukan harga pokok
produksi dan hargajual untuk pesanan tas selempang?

Bagai mana perhitungan UMKM Eraclassic dalam menentukan harga pokok
produksi dan hargajual untuk pesanan tas gaul ?

Bagaimana perhitungan UMKM Eraclassic dalam menentukan harga pokok

produksi dan hargajual untuk pesanan tas ransel?
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1.B JAWABAN WAWANCARA

1. Jawaban dari Bapak Hidayat :
UMKM Eraclassic mulai dirintis sgjak tahun 1998

2. Jawaban dari Bapak Hidayat :
UMKM Eraclassic memiliki 21 tenaga kerja, meliputi: 3 tukang potong, 2
bagian packing, 1 bagian administrasi, dan 15 penjahit.

3. Jawaban dari Bapak Hidayat :
Tenaga kerja tukang potong, bagian packing, dan bagian administrasi
memiliki 7 jam krja/hari dengan 26 hari kerja.

4. Jawaban dari Bapak Hidayat :
Upah tenaga kerja tukang potong, bagian packing, dan bagian administrasi
perharinya masing-masing sebesar Rp. 45.000, Rp. 35.000, dan Rp. 35.00.
sedangkan untuk penjahit upah yang diberikan bersifat borongan, sesuai
dengan banyaknya tas yang mampu mereka jahit dengan nilai upah yang
berebda-beda untuk setiap jenis tas.

5. Jawaban dari Bapak Hidayat :
Untuk memula proses produksi biasanya diawali dengan adanya pesanan,
kemudian dilakukan pembelian bahan baku yang dibutuhkan untuk
membuat pesanan tersebut. Setelah pembelian selesai dilakukan, tukang
potong akan melakukan tugas mereka dengan membuat pola pada kain
secara massa menggunakan gunting kain listrik. Setelah selesai, potongan
kain tersebut diserahkan kepada penjahit. Apabila penjahit telah selesal,
maka tas yang sudah jadi diserahkan kembali ke UMKM Eraclassic untuk
dilakukan proses akhir yaitu packing.

6. Jawaban dari Bapak Hidayat :
Pesanan yang diterima setiap bulannya selalu berbeda. Pada saat pesanan
sedang sepi, kami memproduksi tas dengan meniru mode di pasar.
Kemudian kami tawarkan kepada pelanggan (distributor) secara langsung

tanpa mereka melakukan pemesanan.
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7. Jawaban dari Bapak Hidayat :
Biasanya dua bulan sebelum tahun gjaran baru jumlah pesanan meningkat.
Mungkin karena kebiassan membeli tas baru saat tahun garan baru,
sehingga pada saat tersebut pembelian masyarakat meningkat dan pesanan
yang kami terima pun meningkat

8. Jawaban dari Bapak Hidayat :
Pada Bulan Juli ada tiga pesanan yang kami terima, yaitu pesanan tas
selempang, tas gaul, dan tas ransel.

9. Jawaban dari bapak Hidayat :

Berikut perhitungan harga
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LAMPIRAN 1. PERHITUNGAN BEBAN PENYUSUTAN ASET

UMKM Eraclassic memiliki beberapa aset tetap yang perlu dilakukan

penyusutan setiap bulannya. M etode penyusutan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode garis lurus. Berikut rumus yang digunakan :

Tarif penyusutan per tahun =

harga perolehan — nilai residu

umur ekonomis
Berikut perhitungan pentusutan aset tetap yang dilakukan oleh peneliti.

. Masa Penyusutan per
Aset Jumlah Niali Pasar Manfaat Penyusutan Bulan
Gedung 1 Rp450,000,000 15 Rp30,000,000 | Rp2,500,000
Mobil 1 Rp 97,000,000 7 Rp13,857,143 | Rp1,154,762
Peralatan Pabrik :
Gunting Kain Listrik 3 Rp 4,500,000 4 Rp 1,125,000 | Rp 93,750
Meja untuk 1
membentuk pola Rp 800,000 5 Rp 160,000 | Rp 13,333
Rek Besi 1 | Rp 450,000 7 Rp 64286 | Rp 5,357
pemotong Bisban 2 Rp 350,000 5 Rp 70,000 Rp 5,833
Etalase 1 Rp 600,000 7 Rp 85714 | Rp 7,143
Mesin Jahit 2 Rp 3,000,000 5 Rp 600,000 | Rp 50,000
Rp45,962,143 | Rp3,830,179

Sumber: Data Diolah
Tabel di atas merupakan tabel penyusutan aset tetap pada UMKM

Eraclassic. Nilai pasar merupakan nilai aset tetap menurut pemiik dan peneliti
berdasarkan kualitas dan kondisi aset tetap pada saat penelitian ini dilakukan

dengan menggunakan metode cut off. Nilai pasar atas aset tetap tersebut dibagi

dengan masa manfaat hingga diperoleh penyusutan per tahun. Penyusutan per

bulan dihitung dari besarnya penyusutan per tahun dibagi 12 bulan.

UMKM Eraclassic bisa mendapatkan pesanan hingga 2000 unit tas per

bulannya, jika pesanan sedang ramai. Penyusutan aset tetap pada UMKM

Eraclassic dibebankan per unit produk. Pembebanan penyusutan aset tetap

dihitung dengan total penyusutan aset tetap per bulan dibagi estimasi produksi per
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bulan. Berikut rumus beserta perhitungan yang dilakukan oleh peneliti dalam
membebankan penyusutan aset tetap pada produk per unitnya.

Harga Perolehan — Nilai Residu

Tarif P tan P t Produk =
aritFenyusutan rersatuan Frodu Estimasi Produk Yang Dihasilkan

Aset Peyustan | oS | ke
pulan per bulan Per Unit
Gedung Rp 2,500,000 2000 Rp 1,250
Mobil Rp 1,154,762 2000 Rp 577
Peralatan Pabrik Rp 175,417 2000 Rp 88
Total BOP Per Lusin Rp 1,915

Sumber: Data Diolah
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UMKM Eraclassic memiliki tiga biaya tenaga kerja langsung yang dibebankan

pada produk, meliputi: biaya tenaga kerja tukang potong, biaya tenaga kerja

bagian packing dang ongkos penjahit. Biaya tenaga kerja tukang potong dan

bagian packing merupakan upah harian dengan 7 jam kerja’hari. Ongkos penjahit

merupakan upah borongan dengan tarif yang telah ditetapkan berdasarkan
kebijakan biaya UMKM Eraclassic.

Tenaga Hari Erf)tldrﬂiss ERRL BTKL
K g Jumlah ' Upah/Hari | Upah/Bulan P dibebankan | Dibebankan
ena "G per per unit per Lusin
Bulan
tukang . Rp Rp Rp
potong dorang | 26hari | 4500 | gsi0000 | 200 | RPLTSS 15660
ackin : R R R
PociNg | 2orang | 26hari | o0 | 1gonoo0 | 2000 | Re o910 | P
Ongkos e Rp
Penjahit p 3
Tas 45,000
Selempang
R
Ongkos Rp 7,083 i
Penjahit 85,000
Tas Gaul
Ongkos Rp HE
Penjahit 8,083 97,000

Tas

N
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